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Abstract
Character education is based on the approach to the values of  
the Qur’an today is much as expected. Many of  the educators 
only highlight aspects of  sheer intellectual ability, and leave 
the ethical values. This requires serious study on this matter. 
This study found that the personality of  educators according 
to the Qur’an is as exemplified by the Prophet as a true 
educator. The Nature of  s }iddi >q, fat }a >nah, tabli >gh, and ama >nah 
must be guidelines for educators that have personality 
Muslims. From these properties, there are seven characters 
that must be owned by an educator, that affection, intelligent, 
patient, humble and not arrogant, wise and gracefully, easy to 
forgive, and has a strong personality in educating students.
Keywords: Islamic education, character, personality, educator.
A.  Pendahuluan
Potret pendidikan tidak dapat dilepaskan dengan peran 
pendidik, termasuk dalam hal ini pendidikan Islam. Salah faktor 
yang mempengaruhi wajah pendidikan masa depan ditentukan 
oleh kualitas pendidik masa kini, sehingga para pendidik memiliki 
tanggung jawab terhadap kualitas pendidikaan di masa depan. 
Guru merupakan profesi yang unik, berbeda dengan profesi lain 
(Furqon Hidayatullah, 2007: 4-5). Oleh karena itu, ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan. Pertama, calon pendidik dipersiapkan 
bukan hanya untuk dirinya sendiri, melainkan akan diabdikan pada 
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orang lain, yaitu peserta didik. Kedua, guru tidak hanya bertugas 
sebagai pengajar (transfer pengetahuan), tetapi juga sebagai 
pendidik (menanamkan nilai). Ketiga, guru seringkali dijadikan 
barometer atau cermin bagi siswa dan masyarakat, karena guru 
dianggap sebagai panutan. Oleh karena itu, tepat kiranya bila guru 
diartikan sebagai orang yang digugu lan ditiru.  Artinya, guru itu 
orang yang dapat dianut, ditiru, ditaati, diikuti ucapan, pikiran dan 
perbuatannya.
Demikian mulianya tujuan pendidikan di Indonesia yaitu “...
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia  yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab” 
(UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3). Untuk mewujudkan hal tersebut, 
diperlukan komitmen yang tinggi, terutama bagi pendidik yang 
secara langsung terlibat dalam proses penyelenggeraan pendidikan. 
Suatu tekad yang mengikat  seorang  pendidik  untuk  melakukan 
tugas dan tanggung jawab sebagai  guru pendidik. Tanpa komitmen 
yang sunguh-sungguh suatu tujuan pendidikan tidak akan tercapai 
secara optimal bahkan dapat menemui kegagalan. Bentuk komitmen 
terhadap profesi sebagai pendidik merupakan bagian dari apresiasi 
dari kepribadian guru. Dalam berbagai penelitian tentang guru 
yang efektif disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang simultan 
antara kualitas profesional dengan kualitas personal.
Pendidikan  sebagai proses bagi terbentuknya human capital 
yang berkualitas bagi masa depan peradaban umat manusia. Oleh 
karena itu perlu didukung perangkat  hardware dan software yang 
memadai. Selain itu yang tidak kalah penting adalah tersedianya 
humanware sebagai pelaksana yaitu guru pendidik dan pengajar. 
Sehubungan dengan humanware, guru memainkan peran yang sangat 
vital bagi terciptanya pendidikan yang bermutu dan membentuk 
peserta didik yang cerdas, berkarakter, bermoral dan berkepribadian. 
Dalam keputusan UNESCO 1996, seorang guru mampu “moulding 
the character and mind of young generation” (Syamsul Mu’arif, 
2007: 38). Guru adalah key person dalam pendidikan, sehingga 
baik buruknya mutu pendidikan  sangat tergantung pada kualitas 
guru yang ditunjukkan dengan kualitas kepribadian guru.
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Secara umum, peranan pendidik dalam dunia pendidikan 
dapat dikelompokkan ke dalam empat peranan. Pertama, peranan 
dalam proses belajar mengajar, yaitu sebagai demonstrator, pengelola 
kelas, mediator dan fasilitator dan evaluator. Kedua, peranan dalam 
pengadministrasian. Ketiga, peranan secara pribadi. Keempat, 
peranan secara psikologis. Dalam proses belajar mengajar, pendidik 
harus menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada 
peserta didik dengan selalu menambah ilmu pengetahuan, mampu 
mengelola kelas sebagai lingkungan belajar menjadi menyenangkan 
dan mampu menguasai  berbagai macam media pendidikan untuk 
merangsang proses pembelajaran serta mampu megevaluasi proses 
belajar mengajar secara profesional.
Menurut, Furqon (2007: 8-13), komitmen terhadap 
keberhasilan sebagai pendidik ditandai dengan beberapa hal, yaitu 
memiliki visi ke depan dan tekad dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik; memiliki karakter, budi pekerti dan akhlaq mulia; mampu 
mengelola dan mengontrol diri dalam mendidik peserta didik; 
mampu memberikan yang terbaik dalam mengembangkan potensi 
peserta didik; dan bekerja keras penuh pengabdian. Di samping itu, 
seorang pendidik tidak kalah pentingnya juga mempunyai tanggung 
jawab terhadap keberhasilan anak didik. Dia tidak hanya dituntut 
mampu melakukan transformasi seperangkat ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik (cognitive domain) dan aspek keterampilan 
(pysicomotoric domain), akan tetapi juga mempunyai tanggung 
jawab untuk mengejewantahkan hal-hal yang berhubungan dengan 
sikap (affective domain).
Al-Quran sebagai landasan paradigma pemikiran pendidikan 
Islam, telah banyak mengungkapkan pentingnya kependidikan yang 
memerlukan perenungan mendalam. Pemikiran pendidikan yang 
berlandaskan kepada wahyu Tuhan menuntut terwujudnya suatu 
sistem pendidikan yang komprehensif, meliputi ketiga pendekatan 
dalam istilah ilmu pendidikan yaitu cognitive, affective  dan 
psycomotoric. Ketiga pendekatan ini nantinya akan mampu 
melahirkan pribadi-pribadi pendidik yang akan berperan dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dan mampu mengembangkan 
peserta didik ke arah pengamalan nilai-nilai Islam secara dinamis 
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dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi realitas wahyu Tuhan 
(Seyyed Ali Ashraf, 1985: 18). 
Namun demikian, karakter kependidikan yang berlandaskan 
pada pendekatan nilai-nilai al-Quran saat ini jauh sebagaimana 
diharapkan.  Banyak dari pendidik hanya menonjolkan aspek 
kemampuan intelektualitas belaka dan meninggalkan nilai-nilai 
etika.  Hal ini tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan yang 
diajarkan al-Quran, yang mengajarkan keseimbangan dalam segala 
hal. Sistem pendidikan yang baik adalah sistem pendidikan yang 
dapat memadukan tiga aspek tersebut dengan cara mentransferkan 
pengetahuan serta mewariskan nilai-nilai bagi peserta didik dan 
generasi selanjutnya. Keharusan melahirkan kalangan yang dapat 
berperan sebagai medium (pendidik) dalam proses pentransferan 
ilmu, itu kemudian menjadi suatu keniscayaan (Abuddin Nata, 2001, 
134). Dari realitas ini, maka perlu adanya pengkajian kembali nilai-
nilai kepribadian pendidik sebagai pelaksana teknis kependidikan, 
supaya tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan, dan bagimana 
pendidik mampu mengambil perannya dalam membentuk generasi 
yang saleh secara ilmiah dan saleh secara sosial dalam naungan 
nilai-nilai ajaran al-Qur’an. 
B.  Tugas Utama Pendidik
Secara sederhana, tugas pendidik adalah mengarahkan dan 
membimbing para murid agar semakin meningkat pengetahuannya, 
semakin mahir keterampilannya dan semakin terbina dan 
berkembang potensinya. Sedangkan tugas pokok pendidik adalah 
mendidik dan mengajari (Abuddin Nata, 2001, 88). Dalam proses 
pembelajaran, pendidik harus mampu mengilhami peserta didik 
melalui proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik, sehingga 
mampu memotivasi peserta didik mengemukakan gagasan-gagasan 
yang besar dari peserta didik. Dalam konteks mengajar, pendidik 
mesti menyadari bahwa setiap mata pelajaran mestinya membawa 
dan mengandung unsur pendidikan dan pengajaran tertentu. Unsur 
pendidikan, dimaknai dapat membina dan menempa karakter 
pendidik agar berjiwa jujur, bekerja secara cermat dan sistematik. 
Sedangkan unsur pengajaran dimaknai untuk memberikan 
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pemahaman kepada peserta didik kepada setiap mata pelajaran 
yang diterimanya.
Muhammad Uzer Usman (2003: 7) menjelaskan bahwa tugas 
guru (pendidik) sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.  Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Sementara 
Muhaimin (2005: 50) menjelaskan, dalam literatur kependidikan 
Islam, istilah pendidik memiliki banyak dimensi yang memiliki 
tugas dan karakteristiknya sendiri-sendiri yakni sebagai usta >z \, 
mu’allim, murabb >, mursyid, nudarris, mu’addib. Sebagai usta >z \, 
karakteristik utamanya adalah orang yang berkomitmen terhadap 
profesional, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen 
terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous 
improvement. Sebagai mu’allim, karakteristik dan tugasnya adalah 
orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta 
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi 
teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan transfer ilmu 
pengetahuan, internalisasi serta amaliyah (implementasi). Sebagai 
murabbi >, karakteristik dan tugasnya adalah orang yang mendidik 
dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu 
mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan 
malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. Sebagai 
mursyid, karakteristik dan tugasnya adalah orang yang mampu 
menjadi model atau sentral identifikasi dirinya atau menjadi pusat 
anutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya. Sebagai 
mudarris, karakteristik dan tugasnya adalah orang yang memiliki 
kepekaan intelektual dan informasi, serta memperbarui pengetahuan 
dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan 
peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih 
keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. 
Kemudin sebagai mu’addib, karakteristik dan tugasnya adalah orang 
yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggungjawab 
dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.
Dalam pada itu, An-Nahlawi (1996: 170) memberikan 
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pandanganya bahwa tugas pokok guru (pendidik) dalam Islam adalah: 
(1) tugas pensucian, guru (pendidik) hendaknya mengembangkan 
dan membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, menjauhkannya dari keburukkan dan menjaganya agar 
tetap berada pada fitrahnya, (2) tugas pengajaran, guru (pendidik) 
hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan dan pengalaman 
kepada peserta didik untuk diterjemahkan dalam tingkah laku dan 
kehidupannya.
C.  Kepribadian Pendidik menurut al-Qur’an
Para filosuf Muslim telah menulis buku tentang pendidik 
dan anak didik  yang berisi tentang tanggung jawab masing-masing 
agar dapat mencapai kondisi ideal. Imam Ghazali misalnya dalam 
Fa >tih}ah al-‘Ulu >m dan Ih }ya > ‘Ulu >m al-Di >n telah menempatkan 
guru sebagai orang yang memiliki sifat kesucian, kehormatan dan 
kedudukan  setelah Nabi. Seorang yang berilmu dan kemudian dia 
bekerja dengan ilmunya, maka dialah orang besar di bawah kolong 
langit, dialah matahari yang menyinari orang lain dan dirinya, 
dialah pemberi keharuman bagi orang lain dan dirinya. Pendidik 
adalah mereka yang telah memilih pekerjaan yang terhormat dan 
sangat penting, maka hendaklah mereka menjaga adab dan sopan 
santun dalam tugas ini (dikutip dari M. Athiyah al-Abrasyi (1970: 
135-136). 
Ukuran ideal dan kepribadian seorang pendidik sangat 
tergantung pada kemampuan dan pengalaman intelektulitasnya. 
Pendidik yang baik harus memiliki skill labour, yaitu tenaga 
terdidik atau terlatih dengan kebiasaan-kebiasaan baik, sehingga 
mampu menyesuaikan diri dengan subjek didik dan tidak cukup 
hanya itu saja, bahkan pendidik dituntut harus memiliki akhlak 
yang baik seperti diajarkan oleh Rasulullah. Muhammad ‘Abd al-
Qadir Ahmad (1980: 54) menyatakan bahwa Rasulullah merupakan 
sosok sang pendidik, dan para sahabat sebagai subjek didik yang 
selalu menangkap teladan yang luhur pada dirinya, berakhlak 
baik, memiliki ilmu dan memiliki keutamaan dalam semua gerak-
geriknya. M. Athiyah al-Abrasyi (1970: 136-139) menjelaskan sifat-
sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam pendidikan Islam antara 
lain; zuhud yaitu tidak mengutamakan materi, menjaga kesucian 
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diri secara jasmani dan rohani, ikhlas dalam pekerjaan, suka 
memberi maaf, seorang guru merupakan seorang bapak sebelum 
ia menjadi guru, harus mengetahui tabiat murid, harus menguasai 
materi pelajaran. Sedang menurut  Imam Ghazali (dalam Zainuddin, 
t.t.: 55-56) seorang guru mengamalkan ilmunya, lalu perkataannya 
jangan membohongi perbuatannya. Karena sesungguhnya ilmu itu 
dapat dilihat dengan kata hati, sedangkan perbuatan dapat dilihat 
dengan mata kepala. Bahwa amal perbuatan, perilaku, akhlaq dan 
kepribadian seorang  pendidik adalah lebih penting dibanding ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribaadian pendidik akan 
diteladani oleh anak didiknya. Antara pendidik dan anak didik 
diibaratkan bagai tongkat dan bayang-bayangnya. Selanjutnya 
Ghazali (Ibid.; 56-57) mengemukakan syarat-syarat kepribadian 
seorang pendidik antara lain; sabar menerima masalah yang 
ditanyakan murid dan harus diterima dengan baik, senantiasa 
bersifat kasih dan tidak pilih kasih, jika duduk harus sopan dan 
tidak pamer, tidak takabur kecuali dengan orang dholim, bersikap 
tawadlu’, menjaga kesopanan dalam sikap dan perkataan, 
menanamkan sikap persahabatan kepada murid,  menyantuni dan 
kasih sayang, membimbing dan menunjukkan hujjah yang benar.
Seorang pendidik memiliki peran yang sangat besar dalam 
membentuk dan mencetak anak-anak didiknya, terutama anak didik 
yang belum berakal dan belum baligh. Mereka akan senantiasa 
memperhatikan dan berusaha meniru apa yang dilakukan oleh 
pendidiknya. Oleh karena itu, para pendidik wajib menyadari akan 
kedudukannya dalam pandangan anak didiknya yaitu sebagai pengganti 
orangtua atau walinya, yang akan dimintai pertanggungjawaban di 
hadapan Allah SWT, sebagaimana firman-Nya: 
َنوُُسرَْدت ْمُْتن
ُ
ك اَِمبَو َباَتِك
ْ
لا َنوُم
ِّ
لَعُت ْمُْتن
ُ
ك اَِمب َينِِّيناَّبَر اُونو
ُ
ك
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” 
(Ali ‘Imran: 79)
Dari paparan di atas, beberapa hal yang seharusnya dilakukan 
oleh seorang pendidik Muslim dalam rangka pendidikan adalah: 
1. Menjadi teladan yang baik dalam ilmu dan amal. Allah SWT 
mengisahkan perkataan Nabi Syu’aib  AS kepada kaumnya:   
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 اَم  َح
َ
لِْص
ْ
لا  
َّ
لِإ  ُديِر
ُ
أ  ْنِإ  ُْهنَع  ْمُكاَهْن
َ
أ  اَم  
َ
لِإ  ْمُكَفِلاَخ
ُ
أ  ْن
َ
أ  ُديِر
ُ
أ  اَمَو
ُتْعَطَتْسا
“Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) 
apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 
perbaikan selama aku masih berkesanggupan” (QS. Hud: 88).
2. Seorang pendidik harus terus berusaha agar perbuatannya 
tidak berbeda dari ucapannya, terutama di hadapan anak-anak 
didiknya. Karena hal ini akan menjatuhkan kewibawaannya 
dan menghilangkan barakah ilmunya, serta bisa membinasakan 
dirinya, sebagaimana firman Allah: 
ْعَت 
َ
لَف
َ
أ َباَتِك
ْ
لا َنو
ُ
ْلتَت ْمُتْن
َ
أَو ْمُكَسُفْن
َ
أ َنْوَْسَنتَو ِِّب
ْ
لِاب َساَّلنا نوُرُم
ْ
َأت
َ
أ
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu 
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?” (QS. 
Al-Baqarah: 44).
3. Materi pendidikan yang diberikan kepada anak didik ditekankan 
pada akidah dan akhlak atau adab, dengan cara menunjukkan 
dalil-dalilnya bila mampu. Karena dengan demikian, pendidik 
melatih anak didiknya untuk bersikap ilmiah dalam beragama. 
Allah SWT berfirman tentang Luqman Al-Hakim:
ٌميِظَع ٌم
ْ
لُظ
َ
ل َكْ ِّشلا َّنِإ َِّ للِاب ْكِْش
ُ
ت 
َ
ل ََّنُبَاي ُهُظَِعي َوُهَو ِهِْنبِل ُناَمْق
ُ
ل 
َ
لَاق 
ْ
ذِإَو 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: ‘Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah), sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kedholiman yang besar’.” (QS. Luqman: 13).
4. Memberi beban hafalan atau materi pelajaran lainnya sesuai 
dengan kemampuan mereka, sehingga anak didik merasa senang 
dan semangat belajar. Allah SWT berfirman: 
ُنَسْح
َ
أ َِه ِت
َّ
لِاب ْمُه
ْ
لِداََجو ِةَنََس
ْ
لا ِةَظِْعوَم
ْ
لاَو ِةَم
ْ
كِ
ْ
لِاب َكِّبَر ِليِبَس 
َ
لِإ ُعْدا
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” 
(QS. An-Nahl: 125).
 Ketika ada anak didik mendapatkan kesulitan dalam menghafal 
atau memahami materi pelajaran lainnya, hendaknya pendidik 
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berusaha membantu dan menjelaskan sejelas-jelasnya, dengan 
sabar dan berulang-ulang. “Bila kalian memberi beban kepada 
mereka, maka bantulah mereka.” (Muttafaq ‘alaih dari Abu Dzar 
r.a). Hendaknya pendidik tidak memberikan beban hafalan atau 
pelajaran yang tidak dimampu oleh anak didik. Beban hafalan 
atau pelajaran di luar kemampuan mereka akan menyebabkan 
mereka malas belajar dan putus asa, tidak mau belajar lagi. 
5. Sabar menghadapi berbagai karakter, tingkah laku dan tingkat 
kecerdasan anak-anak didiknya. Karena itu semuanya adalah 
ujian dan cobaan dari Allah SWT: 
َنو ُِبَْصت
َ
أ 
ً
ةَْنتِف ٍضْعَِل ْمُكَضْعَب َان
ْ
لَعََجو
“Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. 
Maukah kamu bersabar?” (QS. Al-Furqan: 20).
 Memang fitrah manusia akan mencintai anak yang penurut, 
pandai, cerdas dan berakhlak baik. Namun kecintaan itu tidak 
boleh menghalanginya untuk mendidik dengan adab yang benar 
atau justru membawanya berbuat tidak adil terhadap anak 
didiknya yang lain.  Rasulullah SAW bersabda: 
ْمُكِد
َ
لْو
َ
أ َْينَب او
ُ
لِدْعاَو َللا اوُقَّتَاف
“Bertakwalah kepada Allah, dan bersikap adillah terhadap anak-
anakmu.” (Muttafaq ‘alaih, dari An-Nu’man bin Basyir). 
6. Bersikap pemaaf dan tawadhu’ (rendah hati). Dua perkara ini 
memiliki pengaruh yang besar dalam tarbiyah dan pendidikan. 
Karena ketika para pendidiknya memiliki jiwa pemaaf dan 
tawadhu’, hal itu akan menambah kewibawaan di hadapan anak 
didik. Sehingga berbagai macam nasihat dan bimbingan akan 
lebih mudah mereka terima. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda: 
 ٌدَح
َ
أ َعَضاََوت اَمَو ا ًّزِع 
َّ
لِإ ٍوْفَِعب اًْدبَع ُللاَ داَز اَمَو ٍلاَم ْنِم 
ٌ
ةَقَدَص ْتَصَقَن اَم
ُللا ُهَعَفَر 
َّ
لِإ ِِلل
“Tidaklah shadaqah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah 
menambah seorang hamba dengan pemaafannya kecuali izzah 
(kewibawaan). Dan tidaklah seseorang bersikap rendah hati 
(tawadhu’) karena Allah, kecuali Allah akan meninggikan 
derajatnya” (HR. Muslim).
Baidi
214    At-Tarbawi, Vol. 12, No. 2, Mei 2014, ISSN 1693-4032
7. Berusaha menggunakan kata-kata yang baik dan banyak 
mendoakan kebaikan bagi anak didiknya, sebagaimana 
Rasulullah bersabda: 
ْتُمْصَِل ْو
َ
أ ا ًْيَخ 
ْ
لُقَي
ْ
لَف ِرِخ
ْ
لا ِمْوَ
ْ
لاَو ِللِاب ُنِمُْؤي َنَك ْنَمَو
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya dia 
berkata yang baik atau diam (bila tidak mampu).” (Muttafaqun 
‘alaih, dari Abu Hurairah). 
 Di antara kalimat yang baik adalah doa kebaikan untuk anak 
didiknya, sebagaimana Rasulullah mendoakan kebaikan bagi 
Ibnu ‘Abbas, Hasan bin ‘Ali, dan para sahabat yang lainnya:
َ
ليِو
ْ
أَّلتا ُهْم
ّ
ِلََعو ِني ِّلدا ِف ُهْه ِّقَف َّمُه
َّ
للا
“Ya Allah, pahamkanlah dia (Ibnu ‘Abbas) dalam agama, dan 
ajarilah dia tafsir.” (HR. Ath-Thabarani, no. 2589).
D.  Karakter Pendidik Islam
Rasulullah selaku penyampai risalah Islam yang mulia 
merupakan cerminan yang komprehensif untuk mencapai 
kesempurnaan sikap, prilaku, dan pola pikir. Bahkan Sayyidah 
‘Aisyah tatkala ditanya oleh beberapa sahabat mengenai pribadi 
Rasulullah menyebutkan bahwa Rasulullah itu adalah al-Qur’an 
berjalan. Artinya, semua kaidah kehidupan yang ditetapkan Islam 
melalui al-Qur’an, semuanya sudah terdapat dan dijumpai dalam 
diri Rasulullah SAW. Beliau bukan hanya menjadi seorang Nabi, 
tapi juga kepala negara. Beliau tidak cuma sekadar bapak, tapi juga 
guru dengan teladan yang baik. Allah SWT sendiri telah memuji 
keluhuran pribadi Rasulullah (QS. al-Ahzab: 21).
Kepribadian pendidik yang sesungguhnya akan didapatkan 
oleh setiap orang apabila meneladani kepribadian Rasulullah. 
Sosok Rasulullah SAW yang menjadi pendidik sukses bisa diakui 
tidak cuma kalangan dunia Islam, namun juga dari komentar yang 
diberikan oleh kalangan Barat, seperti Robert L. Gullick Jr. Dalam 
buku Muhammad The Educator ia menyatakan bahwa Muhammad 
merupakan seorang pendidik yang membimbing manusia menuju 
kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih besar serta melahirkan 
ketertiban dan kestabilan yang mendorong perkembanagan budaya 
Islam, suatu revolusi yang memiliki tempo tidak tertandingi dan 
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gairah yang menantang. Hanya konsep pendidikan yang dangkallah 
yang berani menolak keabsahan meletakkan Muhammad di antara 
pendidik besar sepanjang masa. Pendidikan dalam pandangan 
Islam merupakan upaya sadar, terstruktur dan sistematis untuk 
mensukseskan misi penciptaan manusia sebagai hamba dan 
sekaligus sebagai khalifah Allah di muka bumi.
Sifat Rasulullah yang paling khas diketahui adalah shiddi >q, 
fat }a >nah, tabli >gh, dan ama >nah. Untuk itu seorang pendidik harus 
mampu mencontoh Rasulullah SAW untuk mendapati kepribadian 
pendidik Muslim. Pertama, seorang pendidik harus memiliki sifat 
kasih sayang dalam proses pembelajaran yang diberikan, hingga 
menyentuh ke relung kalbu. Implikasi dari sifat ini adalah pendidik 
menolak untuk tidak suka meringankan beban orang yang dididik, 
sebagaimana firman-Nya:
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka…” (QS. Al-Fath: 29).
Kedua, sabar yang dibutuhkan untuk menjadi pendidik 
yang sukses. Keragaman sikap dan kemampuan memahami yang 
dimiliki oleh anak didik menjadi tantangan bagi pendidik. Terutama 
bagi anak didik yang lamban dalam memahami materi dibutuhkan 
kesabaran yang lebih dari pendidik untuk terus mencari cara agar si 
anak didik bisa setara pemahamannya dengan yang lainnya.
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(QS.Al-Baqarah: 153).
Ketiga, seorang pendidik dengan kecerdasannya harus 
mampu menganalisis setiap masalah yang muncul dan memberikan 
solusi yang tepat untuk mengembangkan anak didiknya merupakan 
wujud dari sifat cerdas. Kecerdasan yang dibutuhkan bukan cuma 
kecerdasan intelektual namun juga spiritual dan emosional.   
Keempat, tawadhu’, pantang bagi seorang pendidik 
memiliki sifat arogan (sombong) meski itu kepada anak didiknya. 
Rasulullah mencontohkan sifat tawadhu’ kepada siapa saja baik 
kepada yang tua maupun yang lebih muda dari beliau. Sehingga 
tidak ada jarang yang renggang antara pendidik dengan anak didik 
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dan akan memudahkan pembelajaran dan memperkuat pengaruh 
baik pendidik kepada anak didik karena penghormatan. 
Kelima, bijaksana. Seorang pendidik Muslim tidak boleh mudah 
terpengaruh dengan kesalahan bahkan oleh keburukan yang dihadapinya 
dengan bijaksana dan lapang dada sehingga akan mempermudah 
baginya memecahkan sebab-sebab permasalahan tersebut.
Keenam, anak didik yang ditangani oleh pendidik tentunya 
tidak luput dari kesalahan maupun sikap-sikap yang tidak terpuji 
lainnya. Para pendidik umat dituntut untuk mudah memberikan 
maaf meskipun ada sanksi yang diberikan kepada anak didik yang 
menjadi pelaku kesalahan  sebagai bagian dari edukasi.
Ketujuh, seorang pendidik harus mempunyai kepribadian 
yang kuat. Sanksi bisa jadi tidak diperlukan dalam mengedukasi 
anak didik jika seorang pendidik umat memiliki kepribadian 
yang kuat (kewibawaan, tidak cacat moral, dan tidak diragukan 
kemampuannya) sehingga memunculkan apresiasi dari anak didik, 
bukannya apriori. Secara otomatis bisa mencegah terjadinya banyak 
kesalahan dan mampu menanamkan keyakinan dalam diri anak.
Sifat-sifat di atas menjadi bekal dan support bagi pendidik 
umat untuk berhasil dalam mengimplementasikan strategi yang 
disusunnya. Rasulullah sebagai pendidik memiliki strategi 
pendidikan yang penting diketahui. Strategi tersebut terdiri dari 
metode, aksi, dan teknik yang diperlukan dalam mendapatkan hasil 
yang maksimal untuk pendidikan islami. Metode yang dilakukan 
Rasulullah meliputi:
1. Spiritual-Mentality Building. Rasulullah meletakkan pondasi 
mental berlandaskan aqidah yang kuat terhadap kaum muslimin 
semasa itu. Karena jika pendidikan tidak dimulai dari dalam 
diri, maka apapun manifestasi pendidikan tersebut hanyalah 
manipulatiif. Pembentukan mental Islam yang kuat akan 
menghindarkan anak didik dari penyakit hati seperti benci, 
dengki, buruk sangka, sombong, bohong, pesimis, dan sebagainya. 
Jika seseorang telah mampu mengeliminasi penyakit hati, maka 
orang tersebut berpotensi besar untuk sukses.
2. Applicable. Allah SWT tidak pernah memerintahkan keimanan 
kecuali disertai dengan tindakan nyata. Maka berawal 
dari kenyataan ini, Rasulullah SWT melakukan penguatan 
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pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis. Sebab akan bisa 
didapatkan manfaat hakiki yang lahir dari aplikasi praktis 
terhadap pengetahuan teoritis tersebut.
“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik” (QS. Ar-Ra’d: 29).
3. Balance in Capacity. Artinya sebagai seorang pendidik 
yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW adalah memberikan 
penugasan dan menjelaskan sesuatu sesuai dengan kemampuan 
dan pemahaman yang dimiliki oleh anak didik. Karena, tugas 
yang berlebihan akan menyebabkan seorang pendidik tersebut 
dijauhi dan tugasnya pun akan ditinggalkan. Metode ini sesuai 
dengan hadits Rasulullah:
متعطتساام هنماوتاف ءشيب مكترمأ اذاف
“Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka tunaikanlah 
sesuai dengan kemampuan kalian (yang paling maksimal)” (HR.
Muslim no. 1307).
3. Right Treatment for Diversity. Pendidikan Islam memerlukan 
tindakan tepat terhadap keragaman anak didik. Keragaman 
tersebut bisa diklasifikasi berdasarkan demografi. Rasulullah 
memberi perlakuan berbeda dalam mendidik antara pria dengan 
wanita, antara orang badui dengan orang kota, antara orang 
yang baru masuk islam dengan yang sudah lama memeluk 
islam. Sehingga jika tepat dalam memberi perlakuan terhadap 
keragaman anak didik, apa yang disebut adil akan terwujud dari 
pendidik kepada anak didik.  
4. Priority and Thing First Thing. Kemampuan untuk membuat 
prioritas dan memilah yang terpenting daripada yang penting 
sangat diperlukan untuk dimiliki oleh pendidik. Prioritas dan 
mendahulukan hal terpenting dalam proses pendidikan Islami 
berarti menanamkan kebiasaan kepada anak didik bertindak 
efektif dan efisien. Efektif artinya melakukan sesuatu yang 
benar sedangkan efisien berarti melakukan sesuatu dengan benar. 
Sebagaimana hadits Nabi SAW dinyatakan, “ Manfaatkan lima 
perkara sebelum datang lima perkara: masa hidupmu sebelum 
datang masa matimu, masa sehatmu sebelum datang masa 
sakitmu, masa senggangmu sebelum datang  masa sempitmu, 
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masa mudamu sebelum datang masa tuamu dan masa kayamu 
sebelum datang masa miskinmu” (HR. Tirmidzi). 
5. Good Advice for Good Time. Pendidik umat harus mampu 
memberikan konseling kepada anak didik yang sedang dilanda 
masalah ataupun berbuat kesalahan fatal tanpa disadarinya. Ada 
yang perlu diperhatikan dalam pemberian nasehat/advice kepada 
anak didik yaitu kuantitas dan timing. Kuantitas maksudnya 
nasihat yang diberikan tidak banyak namun terkontrol dalam 
pelaksanaan pada anak didiknya. Jika terjadi pengabaian pada 
nasihat pertama, maka bisa kemudian diberi nasehat yang 
selanjutnya dan lebih berbobot. Lantas, mengenai waktu/timing 
penyampaian nasihat harus tepat. Pemilihan waktu yang tepat 
saat memberikan nasehat akan memberikan dampak perubahan 
yang luar biasa kepada anak didik.
6. Achievement Motivation. Motivasi berprestasi penting artinya 
dimasukkan dalam proses pendidikan islami karena mengandung 
dorongan positif yang kuat dari dalam diri manusia berefek pada 
sikap dan tindakannya mengarah pada hal yang positif pula, 
sehingga kebajikan lebih dominan dan mampu melenyapkan 
keburukan, sesuai dengan ayat al-Qur’an :
“….Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk…” (QS. Hud: 114).
7. Coercive and Reward. Sanksi dan penghargaan bisa dianggap 
sebagai upaya memotivasi anak didik. Ada kalanya anak didik 
berbuat baik karena takut dihukum dan ada yang memang 
menginginkan mendapat pujian dari gurunya. Sedangkan 
Rasulullah SAW mencontohkan mengedepankan penghargaan 
ketimbang sanksi karena Allah SWT mengutamakan menerima 
karena suka daripada karena takut. Menerima karena suka 
akan memunculkan kerinduan untuk melakukan apa yang 
diperintahkan dengan lapang dada.
8. Self-Evaluation. Rasulullah mengajarkan kepada kaum Muslim 
waktu itu dalam metode pendidikan yang beliau jalankan adalah 
evaluasi diri (muh }a >sabah). Anak didik yang selalu diajak untuk 
melakukan evaluasi diri dalam keterlibatannya pada proses 
pendidikan islami akan memacu diri anak didik untuk melakukan 
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perbaikan sehingga akan didapatkan peningkatan performance 
(kinerja) yang lebih baik lagi.
9. Sustainable Transfer. Pendidikan Islam merupakan pembentukan 
diri dan prilaku yang tidak bisa didapatkan dalam waktu sekejap. 
Butuh kesinambungan proses baik transfer maupun control 
terhadap hasilnya. Proses pendidikan yang dilakukan oleh 
Rasulullah juga berjalan dalam jangka waktu yang tidak singkat. 
Waktu 13 tahun dihabiskan selama di Makkah dan dilanjutkan 
di Madinah di sisa usia beliau hingga kembali ke haribaan tidak 
pernah berhenti untuk terus dan terus mendidik umat.
E.  Kesimpulan
Dari paparan di atas, kajian ini dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian pendidik menurut al-Qur’an adalah sebagaimana 
dicontohkan oleh Rasulullah sebagai pendidik sejati, mengingat 
semua kaidah kehidupan yang ditetapkan Islam melalui al-Qur’an, 
semuanya contoh sudah terdapat dan dijumpai dalam diri Rasulullah. 
Beliau bukan hanya menjadi seorang Nabi, tapi juga kepala negara. 
Beliau tidak cuma sekadar bapak tapi juga guru dengan teladan 
yang baik. Sifat s }iddi >q, fat }a >nah, tabli >gh, dan ama >nah harus menjadi 
pedoman bagi para pendidik supaya memiliki kepribadian pendidik 
Muslim. 
Selain itu, pendidik Muslim seyogyanya memiliki tujuh 
karakter yang harus dipegangi yaitu: (1) kasih sayang dalam 
proses pembelajaran yang diberikan sehingg menyentuh ke relung 
kalbu; (2) kecerdasan di dalam menganalisis setiap masalah yang 
muncul dan memberikan solusi yang tepat untuk mengembangkan 
anak didiknya; (3) kesabaran dalam memahami kemampuan anak 
didik; (4) rendah hati dan tidak sombong kepada anak didiknya; 
(5) bijaksana dan lapang dada sehingga mempermudah baginya 
memecahkan sebab-sebab permasalahan yang dihadapi; (6) mudah 
memberikan maaf, meskipun ada sanksi yang diberikan kepada anak 
didik yang menjadi pelaku kesalahan, sebagai bagian dari edukasi; 
dan (7) memiliki kepribadian yang kuat dalam mengedukasi anak 
didik, yaitu berwibawa, tidak cacat moral, dan tidak diragukan 
kemampuannya, sehingga memunculkan apresiasi dari anak didik.
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